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ABSTRAK

Perkembangan industri saat ini mendorong meningkatnya kebutuhan akan
material, khususnya untuk pembuatan produk. Namun, penggunaan logam sebagai
bahan utama pada berbagai komponen mulai berkurang. Hal ini disebabkan oleh
berat logam yang relatif tinggi, proses pembentukannya yang cukup rumit, potensi
terjadinya korosi, serta biaya produksinya yang mahal. Untuk mengatasi hal tersebut,
kini banyak dikembangkan material alternatif yang memiliki sifat serupa dengan
logam. Salah satu material yang berkembang pesat adalah komposit. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh fraksi massa serat dan konsentrasi larutan
alkali pada proses perendaman serat terhadap kekuatan Tarik komposit berpenguat
serat abacca bermatriks epoxy. Proses fabrikasi menggunakan metode hand lay-up
kemudian dilanjutkan dengan proses pressmolding. Fraksi massa serat divariasikan
20%, 40% dan 60% serta konsentrasi larutan alkali yaitu 2% dan 6%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peningkatan fraksi massa serat dan konsentrasi alkali pada
proses perendaman serat pada material komposit memberikan pengaruh terhadap
kekuatan Tarik, elongasi serta modulus elastisitas dengan nilai masing-masing
sebesar 114,6 MPa, 0,0204%, dan 5,6 GPa pada fraksi massa serat 40% dan
konsentrasi alkali 6%. Sehingga dapat diambil Kesimpulan bahwa fraksi massa serat
dan konsentrasi alkali untuk perendaman serat memberikan pengaruh pada sifat
mekanis material komposit yang dibuat.

Kata Kunci: Serat Abacca, epoxy, material komposit, hand lay-up dan pressmold,

kekuatan tarik
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ABSTRACT

Current industrial developments are driving an increasing need for materials,
especially for product manufacturing. However, the use of metal as the main material
in various components is starting to decline. This is due to the relatively high weight
of metal, its complicated forming process, potential for corrosion, and its high
production costs. To overcome this, many alternative materials are now being
developed that have properties like metal. One of the materials that is developing
rapidly is composites. This study aims to analyze the effect of fiber mass fraction and
alkali solution concentration in the fiber soaking process on the tensile strength of
abaca fiber-reinforced composites with an epoxy matrix. The fabrication process uses
the hand lay-up method followed by a press molding process. The fiber mass fraction
varies at 20%, 40% and 60% and the alkali solution concentration is 2% and 6%. The
results showed that increasing the fiber mass fraction and alkali concentration during
the fiber immersion process in the composite material affected the tensile strength,
elongation, and elastic modulus, with values of 114.6 MPa, 0.0204%, and 5.6 GPa,
respectively, at a fiber mass fraction of 40% and an alkali concentration of 6%.
Therefore, it can be concluded that the fiber mass fraction and alkali concentration
during fiber immersion influence the mechanical properties of the resulting
composite material.

Keywords: Abaca fiber, epoxy, composite material, hand lay-up and press mold,

tensile strength.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan industri saat ini mendorong meningkatnya kebutuhan akan
material, khususnya untuk pembuatan produk. Namun, penggunaan logam
sebagai bahan utama pada berbagai komponen mulai berkurang. Hal ini
disebabkan oleh berat logam yang relatif tinggi, proses pembentukannya yang
cukup rumit, potensi terjadinya korosi, serta biaya produksinya yang mahal.
Untuk mengatasi hal tersebut, kini banyak dikembangkan material alternatif
yang memiliki sifat serupa dengan logam. Salah satu material yang berkembang
pesat adalah komposit (Fatkhurrohman et al., 2022). Komposit merupakan
kombinasi dari dua bahan atau lebih yang memiliki sifat fisik dan kimia yang
berbeda. Bahan tambahan dalam komposit dapat berupa serat atau partikel
seperti serbuk logam, serat kaca, karbon, aramid (kevlar), keramik, serta serat
logam berbentuk silinder panjang dengan ukuran yang bervariasi di dalam
matriks (Gibson, 2007).

Penggunaan serat alam sebagai bahan pengisi (filler) dalam komposit
polimer kini semakin populer dalam bidang rekayasa material. Hal ini
disebabkan oleh ketersediaan serat alam yang melimpah, harganya yang
terjangkau, serta ragam jenis dan variasinya yang cukup banyak
(Fatkhurrohman & Zunairoh, 2018). Salah satu contoh serat alam yang
dimanfaatkan sebagai penguat dalam material komposit adalah serat dari
pelepah pisang (Simbaiia et al., 2020). Serat ini tidak hanya memiliki sifat
mekanik yang baik, tetapi juga memiliki massa jenis yang rendah serta
menawarkan keunggulan sebagai material yang ramah lingkungan. Komposit
polimer yang diperkuat dengan serat alam bersifat terdegradasi secara hayati
(biodegradable) (Fatkhurrohman et al., 2020), mudah untuk didaur ulang, atau
dapat dihancurkan melalui pembakaran tanpa menghasilkan gas beracun
maupun residu berbahaya. Oleh karena itu, komposit jenis ini digolongkan
sebagai material yang bersahabat dengan lingkungan.

Serat alam memiliki sejumlah keunggulan, antara lain kuat, ringan, tersedia

dalam jumlah besar, tahan gores, aman bagi kesehatan, berbiaya rendah, serta
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sangat cocok digunakan sebagai bahan penguat dalam plastik. Berdasarkan
hasil penelitian, serat alam juga diketahui memiliki kekuatan dan kekuatan
spesifik yang cukup tinggi, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai penguat dalam
matriks resin polimer untuk menghasilkan komposit struktural yang fungsional
(Zulkifli et al., 2020). Salah satu pemanfaatan lanjutan dari serat pelepah pisang
adalah sebagai bahan dasar pembuatan komposit yang dapat menggantikan serat
sintetis yang selama ini banyak digunakan dalam industri maupun kehidupan
sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
variasi fraksi massa serat terhadap kekuatan mekanik komposit yang dihasilkan.

Saat ini, pemanfaatan serat alam berbasis selulosa masih didominasi oleh
industri tekstil dan kertas. Namun, seiring dengan kemajuan teknologi, serat
alam memiliki potensi besar untuk digunakan dalam aplikasi teknik, baik
sebagai bagian dari biokomposit parsial maupun sepenuhnya berbasis bahan
hayati (full-biocomposites). Serat alam yang berasal dari batang tanaman
kecuali kayu dan bambu yang tumbuh di wilayah Indonesia maupun daerah
tropis lainnya memiliki keanekaragaman spesies dan varietas yang sangat
banyak. Sayangnya, potensi ini belum dimaksimalkan secara optimal dalam
bidang aplikasi teknik. Sementara itu, serat dari kayu dan bambu sendiri telah
terbukti dapat dimanfaatkan sebagai material untuk struktur (Khalid et al.,
2021).

Penelitian yang akan dilakukan memiliki kebaruan dalam bidang
pengembangan material komposit berbasis serat alam, khususnya serat abacca,
yang selama ini belum banyak dimanfaatkan secara optimal dalam aplikasi
teknik, terutama sebagai penguat dalam matriks resin epoxy. Berbeda dengan
penelitian terdahulu yang umumnya hanya mengkaji satu variabel, penelitian
ini secara simultan mengevaluasi pengaruh variasi fraksi massa serat dan
konsentrasi larutan alkali (NaOH) dalam proses perendaman terhadap sifat
mekanik komposit, khususnya kekuatan tarik. Pendekatan ini memungkinkan
identifikasi kombinasi perlakuan serat yang paling efektif dalam meningkatkan
interaksi antar muka (interfacial bonding) antara serat abacca dan matriks
epoxy. Selain itu, penggunaan serat abacca yang terbarukan dan perlakuan

kimia yang relatif ramah lingkungan memberikan kontribusi signifikan dalam
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pengembangan komposit berkelanjutan (sustainable composites) yang

berpotensi menggantikan serat sintetis dalam berbagai aplikasi industri.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka penulis ingin melakukan sebuah

penelitian eksperimen tentang komposit dengan menggunakan serat pelepah

pisang abaca menggunakan matriks epoxy dengan varisi fraksi massa serat

20%, 30%, 40% dan konsentrasi alkali 2% dan 6% dengan metode fabrikasi

hand lay-up dan pressmold. Hasil dari pada penelitian ini bisa diaplikasikan

pada bidang otomotif yaitu pembuatan over fender, dashboard, door trim dan

bemper pada sebuah mobil.

1.2 Rumusan Masalah

Dari berbagai permasalahan diatas, maka rumusan masalah yang timbul yaitu:

1. Bagaimana pengaruh fraksi massa serat terhadap kekuatan tarik komposit
epoxy berpenguat serat pelepah pisang abacca?

2. Bagaimana pengaruh konsentrasi alkali untuk proses perendaman serat
terhadap kekuatan tarik komposit epoxy berpenguat serat pelepah pisang

abacca?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah yang digunakan agar penelitian yang dilakukan terarah adalah

sebagai berikut:

1. Serat yang digunakan dalam penelitian menggunakan bahan serat pelepah
pisang abacca dengan arah susunan serat random continues.

2. Penggunaan fraksi massa serat pisang abacca 20%, 40%, dan 60% dengan
pertimbangan penelitian terdahulu (Fatkhurrohman et al., 2020).

3. Konsentrasi alkali yang digunakan untuk proses perendaman sebesar 2%
dan 6% dengan pertimbangan penelitian terdahulu (Simbafia et al., 2020).

4. Matriks yang digunakan pada penelitian ini adalah matriks resin dengan
jenis epoxy.

5. Perbandingan penggunaan matriks epoxy dengan harderner yaitu 2:1
dengan pertimbangan penelitian terdahulu (Fatkhurrohman et al., 2020).

6. Metode fabrikasi komposit menggunakan teknik hand lay-up kemudian
dilanjutkan dengan pressmold menggunakan cetakan yang ditekan dengan

dongkrak hidrolis.
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1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan memiliki tujuan yaitu:
1. Menganalisa pengaruh fraksi massa serat terhadap kekuatan tarik komposit
epoxy berpenguat serat pelepah pisang abacca.
2. Menganalisa pengaruh konsentrasi alkali untuk proses perendaman serat
terhadap kekuatan tarik komposit epoxy berpenguat serat pelepah pisang

abacca.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat berupa:
a. Bagi Mahasiswa
Untuk menambah wawasan pengetahuan tentang kekuatan mekanik komposit
kombinasi serat pisang abaca terhadap sifat mekanik.
b. Bagi Industri
Penelitian ini diharapkan menjadi solusi untuk memanfaatkan serat alam
sebagai alternatif ramah lingkunagn dengan kekuatan mekanik yang baik.
c. Bagi Masyarakat
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan
pembangunan material komposit serat alam dan bisa menjadi alternatif baru

bagi masyarakat.
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